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HASIL PENELITIAN

[bookmark: _Toc97290920]A. Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2021 di Pusat Pendidikan Kesehatan Kodiklat TNI AD untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata tentang Gingivitis. Sebanyak 51 orang telah menyetujui dan menandatangani informed consent sebagai syarat mengikuti penelitian. Hasil penelitian yang akan disajikan dalam penelitian adalah sebagai berikut.
[bookmark: _Toc97290921]1. Analisa Univariat
Hasil analisa univariate adalah analisis yang dilakukan terhadap masing masing variabel dan hasil penelitian dianalisis untuk mengetahui persentase dari tiap variabel.
Analisa univariate dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata tentang Gingivitis. Hasil analisa univariate dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. Distribusi status Pengetahuan responden ditampilkan pada table sebagai berikut :
Tabel 5.1 Distribusi Pengetahuan Prajurit Tentang Gingivitis

	No
	Kriteria
	N
	Persentase

	1
	Baik
	30
	         58,82%

	2
	Sedang
	15
	         29,41%

	3
	Kurang
	6
	        11,77%

	
	Jumlah
	51
	           100,00%


      Pada tabel 5.1 dapat diketahui bahwa persentase tingkat pengetahuan prajurit tentang gingivitis tertinggi adalah 58,82%  atau 30 responden dengan pengetahuan baik. 29,41% atau 15 responden dengan pengetahuan sedang dan persentase tingkat pengetahuan terrendah adalah 11,77% atau 6 orang dengan pengetahuan kurang.



Gambar 5.1 Presentase Tingkat Pengetahuan


Tabel 5.2 Distribusi  Kriteria Keadaan Gingiva Pada Prajurit
	Skor
	Kategori
	n
	Persentase

	0
	Sehat
	33
	64,70%

	1
	Inflamasi ringan, sedikit perubahan pada warna, sedikit bengkak , dan tidak ada pendarahan ketika probing
	18
	35,29%

	2
	Inflamasi sedang, gingiva kemerahan, bengkak, dan permukaan menjadi licin, disertai perdarahan pada probing
	  0
	        0%

	3
	Inflamasi berat, gingiva kemerahan dan edema yang jelas, terkadang disertai ulserasi, serta ada kecenderungan perdarahan spontan
	    0
	           0%

	
	Jumlah
	51
	         100,00%



Pada tabel 5.2 memperlihatkan 51 orang responden dan dapat diketahui bahwa Distribusi kriteria gingiva sehat  menunjukan distribusi tertinggi adalah 64,70% atau 33 responden dengan gingiva yang sehat. 35,29 % atau 18 responden dengan gingivitis ringan dan presentase untuk gingivitis sedang dan buruk masing-masing 0% atau tidak ada.  













Gambar 5.2 Presentase Keadaan Gingival Index

[bookmark: _Toc97290922]2. Analisa Bivariate 
Analisa bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel bebas (variabel independen) yaitu karakteristik responden: dan usia, uji statistik yang digunakan adalah chi-square Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara dua variabel dan seberapa erat hubungan tersebut. Dalam uji T- Test Independent dengan melihat nilai Sig (2 tailed) atau p Value. 
Jika nilai Sig (2-tailed) > 0,05 yang berarti tidak ada hubungam antara variabel bebas (variabel independent) dengan variabel terikat (variabel dependen).
5.3 Hasil Uji Chi Square Variabel Pengetahuan dan Usia
	Usia
	Pengetahuan
	Total
	p.value

	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	18-20 Tahun
	11
	21,5
	9
	17,6
	5
	9,8
	25
	48,9
	0,068

	21-22 Tahun
	19
	37,2
	6
	12,1
	1
	1,9
	26
	51.1
	

	Total
	30
	58,7
	15
	29,6
	6
	11,7
	51
	100
	



Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan tingkat pengetahuan tentang gingivitis pada Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD berdasarkan usia maka didapatkan hasil bahwa presentase tingkat pengetahuan berdasarkan usia untuk usia 18-20 tahun sebanyak 11 orang (21,5%) dengan pengetahuan baik, 9 orang (17,6%) dengan pengetahuan sedang, dan 5 orang (9.8%) dengan pengetahuan kurang. Sedangkan usia 21-22 tahun sebanyak 19 orang (37,2%) dengan pengetahuan baik, 9 orang (12,1%) dengan pengetahuan sedang, dan 1 orang (1,9%) dengan pengetahuan kurang. Dengan hasil uji statistic data menggunakan chi-square mendapatkan hasil p value = 0,068 (> 0,05) yang berarti usia tidak mempunyai hubungan yang signifikan terhadap pengetahuan pada kesehatan gingiva. 

Tabel 5.4  Hasil Uji Chi Square Variabel Pengetahuan dengan Gingival Index (GI)
	Pengetahuan
	Keadaan Gingiva
	Total
	p.value

	
	Sehat
	Ringan
	Sedang
	Parah
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Baik
	5
	9,8
	1
	1,9
	0
	0
	0
	0
	6
	11,7
	0,638

	Sedang
	10
	19,6
	5
	9,8
	0
	0
	0
	0
	15
	29,4
	

	Kurang
	19
	37,2
	11
	21,5
	0
	0
	0
	0
	30
	58,7
	

	Total
	34
	66,6
	17
	33,4
	0
	0
	0
	0
	51
	 100
	



Berdasarkan tabel 5.4 menunjukan tingkat pengetahuan tentang gingivitis pada Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD berdasarkan keadaan gingiva maka didapatkan hasil bahwa presentase tingkat pengetahuan dengan gingiva index menunjukkan bahwa pengetahuan baik sebanyak 5 orang (9,8%) dengan gingiva kriteria sehat, pengetahuan baik dengan peradangan ringan sebanyak 1 orang (1,9%), selanjutnya pengetahuan sedang dengan gingiva sehat sebanyak 10 orang (19,6%), pengetahuan sedang dengan peradangan ringan sebanyak 5 orang (9,8%), sedangkan pengetahuan kurang dengan gingiva sehat sebanyak 19 orang (37,2%), pengetahuan kurang dengan peradangan ringan sebanyak 11 orang (21,5%). Hasil uji statistic menunjukkan p value = 0,638( > 0,05), artinya tingkat pengetahuan prajurit tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap status gingival index.
A. [bookmark: _Toc97290923]Pembahasan	
Data diperoleh melalui penelitian yang dilakukan di Pusat Pendidikan Kesehatan Angkatan Darat pada bulan Desember 2021 dengan total 51 responden. Hasil data dianalisis menggunakan  program statistic computer untuk mengetahui apakah adanya hubungan antara Pengetahuan dengan Kesehatan Gingiva prajurit.
Dari hasil dari  kuesioner didapatkan prajurit dengan usia 18-20 tahun memiliki pengetahuan baik sebanyak 11 orang (21,5%), cukup 9 orang (17,6%), dan pengetahuan kurang sebanyak 5 orang (9,8%) sedangkan usia 21-22 tahun dengan pengetahuan baik sebanyak 19 orang (37,2%), pengetahuan cukup sebanyak 6 orang (12,1%) dan pengetahuan kurang sebanyak 1 orang (1,9%) 57,5% masyarakat dengan tingkat pengetahuan tinggi dan 42,5% masyarakat dengan tingkat pengetahuan rendah. Tabel 5.4 hasil uji chi-square didapatkan p value 0,638 (> 0,05), artinya tingkat pengetahuan tidak mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kesehatan gingiva. 
Dari tabel 5.3  menunjukan bahwa tingkat pengetahuan tentang gingivitis pada Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD berdasarkan usia maka didapatkan hasil bahwa presentase tingkat pengetahuan berdasarkan usia untuk usia 18-20 tahun sebanyak 11 orang (21,5%) dengan pengetahuan baik, 9 orang (17,6%) dengan pengetahuan sedang, dan 5 orang (9.8%) dengan pengetahuan kurang. Sedangkan usia 21-22 tahun sebanyak 19 orang (37,2%) dengan pengetahuan baik, 9 orang (12,1%) dengan pengetahuan sedang, dan 1 orang (1,9%) dengan pengetahuan kurang. Berdasarkan tabel diketahui p value 0,68 > 0,05 yang menunjukkan usia tidak mempunyai hubungan yang signifikan terhadap pengetahuan pada kesehatan gingiva. Berdasarkan penelitian sebelumnya  Mahasiswa  S1  non  fakultas  kesehatan   UMS   yang   telah   mendapatkan promosi kesehatan memiliki pengetaahuan yang baik  sebesar  65,7%  dan  pengetahuan  buruk sebanyak 34,4%.   Dari data diatas usia 18-20 tahun maupun usia 21-22 tahun tidak berpengaruh pada pengetahuan. 
Berdasarkan hasil tabel 5.4 tingkat pengetahuan tentang gingivitis pada Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD berdasarkan keadaan gingiva maka didapatkan hasil bahwa presentase tingkat pengetahuan berdasarkan keadaaan gingiva diketahui pengetahuan baik dan gingiva sehat sebanyak 5 orang (9,8%), pengetahuan baik dengan peradangan ringan sebanyak 1 orang (1,9%), selanjutnya pengetahuan sedang dengan gingiva sehat sebanyak 10 orang (19,6%), pengetahuan sedang dengan peradangan ringan sebanyak 5 orang (9,8%), sedangkan pengetahuan kurang dengan gingiva sehat sebanyak 19 orang (37,2%), pengetahuan kurang dengan peradangan ringan sebanyak 11 orang (21,5%).  Asumsi peneliti menyimpulkan bahwa rata-rata hasil pemeriksaan gingival index memiliki kriteria sehat. Hal ini dikarenakan responden yang dijadikan sampel merupakan prajurit yang baru mengikuti seleksi pendidikan, dimana prajurit sebelumnya sudah melakukan terlebih dahulu untuk medical check up pada giginya, namun status gingiva prajurit tidak menjamin akan terus berlanjut dengan kriteria sehat, dikarenakan adanya beban tugas kemiliteran yang akan menjadikan stress tingkat tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian Rizki Darmawan dkk, tahun 2016 menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai stres akademik maka semakin tinggi juga keparahan gingivitisnya.
Hasil penelitian ini saya menyimpulkan bahwa seorang prajurit adalah warga negara Indonesia yang memenuhi persyaratan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan diangkat oleh pejabat yang berwenang untuk mengabdikan diri dalam dinas keprajuritan. Prajurit perlu mencapai kondisi kesehatan yang baik terutama kesehatan gingiva untuk dapat ambil andil dalam tugas tugas latihan kemiliteran.
B. [bookmark: _Toc97290924]Keterbatasan Penelitian
Beberapa hambatan yang ditemukan selama penelitia meliputi :
1. Kurangnya sumber dari peneliti sebelumnya karena mengambil responden prajurit TNI AD dan peneliti sebelumnya kebanyakan menggunakan responden ibu hamil dan Non TNI AD (masyarakat biasa)



54


47




Pengetahuan
Baik 	Sedang 	Kurang 	30	15	6	



Gingival Index
Sehat	Gingivitis Ringan 	Gingivitis Sedang	Gingivitis Berat	33	18	0	0	



